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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman andaliman 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN ANDALIMAN 

 

Gambar V.2 Gambar tanaman andaliman  

 

Gambar V.3 Gambar kayu batang andaliman  
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI 

 

Tabel V.1 

Hasil Karakterisasi Simplisia Kayu Batang Andaliman 

 

No Penetapan Hasil Standar BPOM 

1. Kadar Air 8% <10 

2. Susut pengeringan 9% - 

3. Kadar Abu Total 4% - 

4. Kadar Abu Larut Air 1,5% - 

5. Kadar Abu Tidak larut Asam 1,5% - 

6. Kadar Sari Larut Air 8,3% - 

7. Kadar Sari Larut Etanol 3,3% - 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PENGUJIAN CEMARAN LOGAM DAN MIKROBA 

 

Tabel V.2 

Hasil Pemeriksaan Cemaran Logam Berat Simplisia Kayu Batang Andaliman 

(Zanthoxylum Achantopodium D.C.) 

 

No Parameter Hasil Batas Maksimum Cemaran 

1. Timbal (Pb) < 0,040 mg/kg < 10 mg/kg 

2. Kadmium (Cd) < 0,005 mg/kg ≤ 0,3 mg/kg 

4. Raksa (Hg) < 0,005 mg/kg ≤ 0,5 mg/kg 

5. Arsen (As) < 0,003 mg/kg ≤ 5 mg/kg 

BPOM RI Nomor 12 Tahun 2014: Persyaratan Mutu Obat Tradisional 

 

Tabel V.3 

Hasil Pemeriksaan Cemaran Mikroba Simplisia Kayu Batang Andaliman 

(Zanthoxylum Achantopodium D.C.) 

 

No Parameter Hasil 

Batas Maksimum 

Cemaran 

1. E.Coli < 3 APM/gram  

Negatif/gram**** 

< 3 APM/gram*** 

2. Salmonella sp Negatif/25 gram 

Negatif/gram**** 

Negatif/25 gram*** 

3. Kapang 4,7 x 104 Koloni/gram 

≤ 104 koloni/gram**** 

2 x 104 koloni/gram*** 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

No Parameter Hasil 

Batas Maksimum 

Cemaran 

4. Khamir 

< 10 

koloni/gram 

≤ 104 koloni/gram**** 

2x104 koloni/gram*** 

5. Clostridium perfingens* 0  Koloni/gram       1x103 koloni/gram 

6. Bacillus cereus** 0  Koloni/gram 1x104  koloni/gram 

 

Keterangan :   *        =    Faktor Pengenceran 10 x 

  **       =    Faktor Pengenceran 100 x 

***     =    SNI 7388 2009 tentang batas maksimum cemaran  

mikroba dalam herba dan rempah-rempah 

****   =     BPOM nomor 12 tahun 2014 tentang persyaratan mutu 

Obat tradisional 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar V.4    Hasil pengujian cemaran logam dan mikroba pada simplisia kayu 

    batang andaliman  
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LAMPIRAN 5 

TAHAPAN PROSES EKSTRAKSI METANOL KAYU BATANG 

ANDALIMAN (Zanthoxylum achantopodium D.C.) 

 

                                       Simplisia 125 gram  

 

 

 

 

 

 

 

- Menggunakan Pelarut Metanol 

 

 

 

 

 

 

diuapkan dengan menggunakan  

rotary evaporation 

 

% Rendemen Ekstrak =   
Bobot ekstrak

Bobot simplisia 
 x 100% 

% Rendemen Ekstrak =   
5,53 gram 

125 gram 
 x 100% 

   =  4,424% 

 

 

 

Gambar V.5  Tahapan proses ekstraksi metanol kayu batang andaliman 

Ampas 

 

Ekstrak metanol cair  

 

Ekstrak metanol pekat 

 

Ekstraksi 



53 
 

 

LAMPIRAN 6 

PEMANTAUAN POLA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 

 

                                        

(A)               (B)                    (C) 

Gambar V.6 Hasil pemantauan kromatogram kayu batang andaliman 

 

Keterangan : (A) =   Hasil KLT sebelum disemprot di lihat UV λ 254 nm 

          (B)  =  Hasil KLT sebelum disemprot di lihat UV λ 365 Nm 

           (C)  =  Hasil KLT setelah disemprot H2SO4 5% dilihat UV λ 365 nm 

Hasil pemeriksaan pola KLT dengan menggunakan eluen n-heksan : etil asetat 9:1 

pada ekstrak metanol di duga memiliki 5 komponen senyawa yang ditunjukan 

dengan Rf berturut-turut 0,109; 0,163; 0,345; 0,4; dan 0,690 

 

 

 

 

 

 

Rf1 

Rf2 

Rf3 

Rf5 

Rf4 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.7  Kromatogram hasil pencarian eluen yang baik untuk pemantauan  

  pola klt ekstrak metanol kayu batang andaliman   (Zanthoxylum  

  achantopodium D.C.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Etil asetat : Heksan 2:8 Etil asetat : Heksan 8:2 Diklorometan 100% 



55 
 

 

LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.8  Kromatogram hasil pencarian eluen yang baik untuk pemantauan  

          pola klt ekstrak metanol kayu batang andaliman (Zanthoxylum  

          achantopodium D.C.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Heksan 100% Etil asetat 100% Etil asetat : Heksan 1:1 
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LAMPIRAN 7 

PEMANTAUAN SPEKTRUM INFRAMERAH 

 

Tabel V.4 

Pemantauan Spektrofotometri Inframerah 

Harmita : Analisis Fisikokimia Potensiometri & Spektroskopi.2002  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bilangan 

Gelombang 

Jenis 

Serapan 

Tipe 

Serapan 

Identifikasi  

Gugus Fungsi 

Jenis  

Gugus Fungsi 

3369,47 Kuat Melebar O-H Alkohol 

2924,01 Sedang Tajam C-H Alkana 

2852,46 Sedang Tajam C-H Alkana 

1604,93 Lemah Tajam C=C 

Aldehid, 

Keton,Asam 

Karboksilat, 

Ester 

1513,23 Lemah Tajam C=C 

Aldehid, 

Keton,Asam 

Karboksilat, 

Ester 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.9  Spektrum inframerah ekstrak metanol kayu batang andaliman  
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C 

 

Tabel V.5 

Hasil Pengukuran Absorban Vitamin C 

Konsentrasi (ppm) 
Absorban Vitamin C 

1 2 3 𝐱̅ 

2 0,481 0,481 0,481 0,481 

4 0,432 0,431 0,430 0,431 

6 0,357 0,359 0,359 0,358 

8 0,283 0,284 0,283 0,283 

10 0,241 0,243 0,245 0,243 

Absorban DPPH 0,765 0,764 0,755 0,761 

 

Tabel V.6 

Hasil Pengukuran Absorban dan Persentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Vitamin C 

Konsentrasi (ppm) 
% Inhibisi 

𝐱̅ 
1 2 3 

2 36,821 36,821 36,821 36,821 

4 43,257 43,389 43,52 43,389 

6 53,109 52,846 52,846 52,933 

8 62,828 62,697 62,828 62,785 

10 68,345 68,082 67,82 68,082 

IC50 5,305 5,324 5,319 5,316 

SD 0,008 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

  

Gambar V.10  Kurva hubungan antara konsentrasi terhadap % inhibisi vitamin C 

                         (pengujian 1) 

 

 

Gambar V.11  Kurva hubungan antara konsentrasi terhadap % inhibisi vitamin C 

                         (pengujian 2) 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.12  Kurva hubungan antara konsentrasi terhadap % inhibisi vitamin C 

                         (pengujian 3) 
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LAMPIRAN 9 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK KAYU BATANG 

ANDALIMAN (ZANTHOXYLUM ACANTHOPODIUM D.C.) 

 

Tabel V.7 

 Hasil Pengukuran Absorban Ekstrak Kayu Batang Andaliman          

(Zanthoxylum acanthopodium D.C.) 

 

Tabel V.8 

Hasil Pengukuran Absorban dan Persentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Ekstrak 

Kayu Batang Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium D.C.) 

Konsentrasi (ppm) 
% Inhibisi 

𝐱̅  
1 2 3 

10 12,891 12,339 12,891 12,707 

50 16,575 16,39 16,39 16,452 

100 22,836 22,652 22,652 22,713 

150 29,282 29,098 29,282 29,22 

200 36,648 36,28 36,096 36,341 

IC50 311,486 312,648 316,174 313,436 

SD 1,993 

 

 

Konsentrasi (ppm) 
Absorban Ekstrak 

𝐱̅ 
1 2 3 

10 0,473 0,476 0,473 1,422 

50 0,453 0,454 0,454 1,361 

100 0,419 0,420 0,420 1,259 

150 0,384 0,385 0,384 1,153 

200 0,344 0,346 0,347 1,037 

Absorban DPPH 0,542 0,537 0,55 0,543 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 Gambar V.13  Kurva hubungan antara konsentrasi dengan persentase (%) 

    inhibisi ekstrak metanol kayu batang andaliman (pengujian 1) 

 

 

Gambar V.14  Kurva hubungan antara konsentrasi dengan persentase (%) 

     inhibisi ekstrak metanol kayu batang andaliman (pengujian 2) 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

      Gambar V.15  Kurva hubungan antara konsentrasi dengan persentase (%) 

         inhibisi ekstrak metanol kayu batang andaliman (pengujian 3) 
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